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A.  PENDAHULUAN

1. Nama Kegiatan :Monitoring Demensia pada Lansia, keluarga Lansia,
                                                        Care Giver dan Tokoh Masyarakat Kab Gunungkidul
                                                         Tahun 2025 

2. Waktu Terselenggara : 09 Juni  2025
3. Jenis Kegiatan : Regional
4. Susunan Acara Kegiatan        :

1. Pembukaan Oleh pembawa acara
2. Sambutan Dari ketua yayasan Karinakas
3. Sambutan dari Lurah Kelurahan Karang Asem GK 
4. Penyampaian Materi tentang demensia dan cara 

pencegahannya
5. Tanya jawab dengan peserta
6. Penutup Oleh MC/ Pembawa acara

B. Kesimpulan Kegiatan
                                 Kegiatan sekrining demensia diikuti oleh 35 warga yang terdiri dari : 
lansia, keluarga, tokoh masyarakat,peserta sangat antusias sehingga diskusi berjalan 
dengan baik dari 35 pesert 9 yang aktif  melakukan Tanya jawab dan sharing 
pengalaman dalam mendampingi lansia yang sudah Demensia. Dan mereka 
menyampaikan ternyata orang dengan demensia itu butuh di perhatikan dan kasih 
sayang. Agar lansia tidak merasa hidup sendiri dan tidak kesepihan yang akan 
mengakibatkan munculnya stress. Bahwa kita yang masih lebih muda secara usia dan 
secara koknitif masih bagus, maka kita punya tugas untuk selalu mengorientasikan 
kepada lansia. Agar tidak terjadi demensia atau bahkan al zaimer.
Salah satu peserta sudah berusia 75 tahun dan masih mandiri dan mengikuti dengan 
semangat sambil membagikan rahasia beliau tidak pikun karena memang punya hobi 
membaca, dan bermain angklung sehingga walaupun usia sudah 75 tapi masih banyak 
berkomunikasi dengan orang lain dan masih mengikuti kegiatan di lingkungan beliau 
tinggal. ada seorang peserta yang membagikan pengalaman keluarga yang sangat stress 
dengan merawat lansia yang sudah demensia karena baru saja di beri makan tapi kalau 
ada orang Tanya selalu menjawab tidak pernah dibrikan makan, tidak pernah di 
perhatikan sering ditinggal di rumah sendirian padahal kenyataannya tidak seperti itu.
Pemateri menyampaikan kunci merawat lansia atau orang dengan Demensia adalah 
kesabaran yang ektra dan antar anggota keluarga saling memahami agar semuanya bisa 
hidup sehat. Di dalam keluarga apabila ada waktu luang bisa dilakukan permainan 
dengan anggota keluarga yang lain dalam mengasah koknitif missal dengan menyusun 
balok, bermain tebak gambar yang sudah familier dengan lansia.

C. Lampiran (Materi, sertifikat dan Surat Tugas ) 
1. Materi
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